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Abstrak

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran statistik menjadi kebutuhan yang semakin penting, khususnya dalam
penguasaan keterampilan prosedural menggunakan perangkat lunak analisis data seperti SPSS. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas penugasan berbasis screencast terhadap hasil belajar prosedural mahasiswa
pada mata kuliah Statistik Pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen. Subjek terdiri dari 64 mahasiswa yang dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok eksperimen yang
diberikan penugasan berbasis screencast dan kelompok kontrol yang menyusun laporan tertulis. Instrumen yang
digunakan berupa tes hasil belajar prosedural, dan data dianalisis menggunakan uji-t independen. Hasil
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, di mana kelompok eksperimen
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa penugasan berbasis screencast
dapat meningkatkan kemampuan prosedural mahasiswa dalam penggunaan SPSS. Penelitian ini berkontribusi
terhadap pengembangan strategi penugasan berbasis teknologi dalam konteks pedagogi digital, serta memberikan
implikasi bagi perancangan pembelajaran statistik berbasis keterampilan praktik menggunakan SPSS atau
perangkat lunak lain.

Kata kunci: hasil belajar, penugasan, prosedural, screencast, SPSS, statistik.

Screencast-Based Assignments on Students Procedural Learning Qutcomes in Statistics
Instruction Using SPSS through a Quasi-Experimental Method

Abstract

The utilisation of technology in learning statistics is becoming an increasingly important need, especially in
mastering procedural skills using data analysis software such as SPSS. This study aims to examine the effectiveness
of screencast-based assignments on students' procedural learning outcomes in the Education Statistics course.
The research used a quantitative approach with a quasi-experimental design. The subjects consisted of 64 students
who were divided into two groups. The experimental group was given a screencast-based assignment and the
control group compiled a written report. The instrument used was a procedural learning outcome test, and the
data was analysed using an independent t-test. Results showed a significant difference between the two groups,
with the experimental group obtaining a higher mean score. This finding indicates that screencast-based
assignments can improve students' procedural skills in using SPSS. This research contributes to the development
of technology-based assignment strategies in the context of digital pedagogy, as well as providing implications for
the design of practical skills-based statistical learning using SPSS or other software

Keywords: assignment, learning outcomes, procedural, screencast, SPSS, statistics.

1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan telah mengalami perkembangan yang pesat beriringan dengan kemajuan teknologi.
Beragam inovasi teknologi sedia diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan memiliki peran yang membantu
dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menciptakan peluang baru untuk
meningkatkan kualitas serta efektivitas dalam proses belajar mengajar. Selain itu, integrasi teknologi dalam dunia
pendidikan juga mendorong adanya pembekalan terhadap pebelajar terkait dengan keterampilan 4C yang
diantaranya adalah Creativity, Critical thinking, Collaboration dan Comunication. Keterampilan 4C merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh pebelajar untuk dapat bersaing pada kompleksitas abad ke-21. Namun, pada
realitanya dilapangan belum semua proses belajar mengajar dapat memanfaatkan teknologi karena terdapat
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berbagai hambatan yang seringkali ditemukan seperti kurangnya kesiapan pembelajar dan pebelajar, penyesuaian
teknologi tepat guna untuk berbagai materi yang berbeda, serta belum tersedianya alat dan media yang memadai
di lembaga pendidikan.

Saat ini ditengah gempuran teknologi, metode pembelajaran konvensional dengan hasil akhir berupa laporan
tulis tangan masih belum sepenuhnya ditinggalkan. Berbagai faktor seperti keterbatasan akses teknologi, preferensi
pembelajar, atau bahkan tradisi akademik yang masih kuat menjadi beberapa alasan mengapa laporan tulis tangan
masih menjadi pilihan dalam proses belajar mengajar. Meskipun demikian, laporan tulis tangan memiliki
kelebihan tersendiri, seperti melatih kemampuan motorik halus, meningkatkan daya ingat, dan memberikan
sentuhan personal dalam proses evaluasi [1]. Namun, tak dapat dipungkiri bahwa laporan tulis tangan juga
memiliki kekurangan, seperti memakan waktu, kurang efisien dalam penyimpanan dan pencarian informasi, serta
kurang ramah lingkungan. Selain itu, laporan tulis tangan juga terkadang kurang jelas dan tidak terbaca, mudah
disalahartikan, dan terkadang kualitasnya buruk [2].

Teknologi kini semakin memainkan peran dalam kehidupan sehari-hari, para pendidik perlu merangkul
teknologi untuk memastikan pebelajar dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif dan tahu cara
menavigasi, membuat, dan mengekspresikan ide menggunakan teknologi. Teknologi seharusnya tidak hanya
digunakan untuk menyajikan informasi kepada pebelajar, tetapi juga agar pebelajar dapat menggunakan, membuat,
dan menunjukkan progress dan hasil pembelajaran mereka [3]. Oleh karena itu, perlu adanya penyesuaian dan
evaluasi melalui teknologi yang akan memberi pebelajar pengalaman dan keuntungan lebih sehingga membantu
mereka terlibat lebih efektif dalam umpan balik pembelajaran. Hal ini juga dimaksudkan agar ditemukannya
keseimbangan antara penggunaan teknologi dan metode konvensional demi mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal [4].

Beragam teknologi sedia dimanfaatkan secara sederhana, mudah dan murah sehingga tidak diperlukannya
keahlian khusus baik oleh pembelajar maupun pebelajar. Salah satu inovasi teknologi yang memberikan dampak
positif dalam konteks pembelajaran adalah video screencast. Penggunaan video screencast dalam pembelajaran
tidak hanya mengejar kemajuan teknologi, tetapi juga mengubah cara kita menyampaikan dan memahami
informasi. Secara definisi screencast adalah rekaman sebagian atau seluruh aktivitas di layar komputer yang berisi
audio penjelasan atau instruksi yang mengacu pada aktivitas prosedural di layar komputer[5]. Sedangkan
screencasting didefinisikan sebagai suatu alat, media atau teknik yang dipergunakan untuk merekam aktivitas yang
terdapat pada layar komputer dengan maksud guna dipertontonkan ulang dan disaksikan sesuai kebutuhannya.
Secara singkat, Screencast ialah istilah yang diperkenalkan dan dijelaskan dalam sebuah platform blog, sedangkan
screencasting ialah mengenai alat (foo/), media (medium) serta teknik (techniques)[6].

Seiring berkembangnya penggunaan screencast dalam berbagai bidang, kini screencast telah banyak
digunakan dalam bidang pendidikan. Dalam pembelajaran, screencast dapat diposisikan sebagai media
pembelajaran yang menyajikan prosedur terkait aktivitas berbasis komputer. Prosedur tersebut mencakup langkah-
langkah atau proses dalam menggunakan perangkat lunak tertentu yang disertai penjelasan mengenai fitur-fitur
dari perangkat lunak tersebut [7]. Screencast sebagai media pembelajaran telah berevolusi dengan tujuan guna
mengajarkan beragam topik pembelajaran, seperti pemrograman mengarah pada objek dan pemahaman fitur
perangkat lunak komputer. Screencast dikembangkan agar pebelajar dapat memproses materi secara mandiri,
menyoroti informasi penting, serta mendengarkan dengan kecepatan yang sesuai, kapanpun dan dimanapun sesuai
kemauan mereka [8]. Pemanfaatan screencast menawarkan berbagai keunggulan yang berdampak positif untuk
mengembangkan proses pembelajaran terutama pada hasil belajar pebelajar.

Selain berperan sebagai media pembelajaran, screencast juga dapat dimanfaatkan sebagai tugas bagi peserta
didik untuk merancang video yang mendemonstrasikan pencapaian belajar mereka [7]. Berdasarkan penelitian
Wakefield dkk menyatakan bahwa, penugasan membuat screencast memungkinkan pebelajar untuk lebih terlibat
dalam pembelajaran dengan mengkonstruksi pengetahuan daripada hanya menerima pengetahuan. Selain itu,
penugasan membuat screencast terbukti mampu meningkatkan hasil ujian akhir semester para pebelajar. Hal ini
menunjukkan bahwa screencast dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan performa pebelajar saat
mereka memproduksi screencast secara mandiri [9]. Screencast sebagai penugasan pembelajaran memiliki
berbagai kelebihan seperti memungkinkan umpan balik yang lebih mendalam dan personal sehingga membentuk
hubungan pembelajar serta pebelajar yang lebih baik. Namun demikian, juga memiliki kelemahan seperti dapat
memakan waktu dan menimbulkan kecemasan bagi pebelajar jika tidak diterapkan dengan terstruktur dan
sistematik [10]. Dalam mata kuliah pemrograman komputer, screencast yang dibuat sendiri oleh siswa selama
waktu kelas praktik telah menghasilkan kinerja yang jauh lebih baik dalam penilaian dan ujian akhir dibandingkan
dengan metode tradisional [11].

Statistik Pendidikan merupakan mata kuliah yang penting bagi mahasiswa, terutama dalam membantu
mahasiswa dalam menangani informasi yang bersifat kuantitatif. Statistik pendidikan memiliki peran dalam
membantu kegiatan penelitian ilmiah, proses belajar mengajar dan kegiatan ilmu pengetahuan. Selain itu, Statistik
pendidikan juga ditujukan untuk mempersiapkan mahasiswa melakukan penelitian kuantitatif dalam penulisan
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tugas akhir skripsi [12]. Dalam proses belajar mengajarnya, mahasiswa diajarkan untuk memanfaaatkan program
SPSS (Statistical Product and Service Solutions) yang membantu mereka untuk melakukan analisis data,
manajemen data dan grafik [13]. Aplikasi SPSS digunakan dalam pembelajaran matakuliah statistik pendidikan
karena memberikan kemudahan mahasiswa dalam memasukkan data pada halaman kerja, kemudahan dalam
melakukan pengolahan data, tersedianya berbagai pilihan uji statistik, cepat dalam menyajikan hasil output serta
keterbacaan output yang jelas serta dapat dicetak [14].

Berdasarkan observasi di lapangan, mata kuliah statistik pendidikan juga diajarkan kepada mahasiswa S1
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang. Dalam proses pembelajarannya, pemecahan kasus statistik oleh
dosen dan mahasiswa saat pertemuan kelas memanfaatkan program aplikasi SPSS. Software statistik ini digunakan
untuk membantu mengelola dan melakukan analisis data pada kasus statistik. Selama memanfaatkan SPSS, tentu
saja mahasiswa harus terlebih dahulu memahami cara penggunaan SPSS. Oleh sebab itu, Cara penggunaan SPSS
untuk berbagai uji statistik merupakan materi pembelajaran yang diajarkan. Materi tersebut berisikan prosedur
yang berupa langkah-langkah dalam mengoperasikan software statistik SPSS. Dalam hal ini, materi disampaikan
oleh dosen pengampu mata kuliah secara langsung dan melalui screencast. Namun, penugasan yang dibagikan
kepada mahasiswa masih berbentuk laporan tulis yang berisikan contoh kasus dan prosedur langkah-langkah
dalam mengoperasikan soffware statistik SPSS. Hal tersebut berlaku pada berbagai materi uji statistik seperti uji
prasyarat analisis (uji normalitas, homogenitas serta leniaritas), statistik parametrik (uji-t), Anova (one-way) dan
analisis korelasi sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh McDonald et al. dan Dunn et al. telah membahas pemanfaatan screencast
dalam pembelajaran statistik, dan hasilnya menunjukkan bahwa screencast efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi statistik [15] [16]. Meskipun hasil-hasil tersebut mengindikasikan potensi
besar screencast dalam konteks pembelajaran, kedua penelitian tersebut belum secara eksplisit membahas
penggunaannya sebagai bentuk penugasan yang terintegrasi dalam sistem evaluasi pembelajaran. Padahal,
screencast memiliki karakteristik yang mendukung penyusunan tugas berbasis praktik, seperti perekaman proses
kerja mahasiswa, pelaporan hasil secara naratif, serta penyampaian langkah-langkah analisis secara sistematis.
Kesenjangan ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas screencast sebagai strategi
penugasan, khususnya dalam mendukung penguasaan keterampilan prosedural mahasiswa pada mata kuliah
statistik yang berbantuan perangkat lunak SPSS.

Dari latar belakang diatas, Screencast memiliki potensi besar sebagai penugasan guna penilaian mahasiswa
karena dapat disesuaikan dengan konten, usia, atau keterampilan pebelajar [17]. Selain itu, modalitas umpan balik
yang ditawarkan lebih baik yaitu berbasis audio visual. Penggunaan screencast perlu dieksplorasi sehingga
kemampuan teknologi dari modalitas tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran. Meskipun
telah banyak penelitian tentang penggunaan teknologi screencast di kelas, masih sedikit penelitian tentang
bagaimana teknologi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai penugasan dan penilaian bagi pebelajar. Oleh
karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penugasan berbasis screencast dibandingkan
dengan penugasan laporan tertulis terhadap hasil belajar prosedural mahasiswa dalam pembelajaran statistik
menggunakan SPSS. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi potensi screencast sebagai media
penugasan yang adaptif dan multimodal dalam konteks penilaian keterampilan prosedural.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. Metode ini didasarkan pada data
penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis menggunakan alat uji statistik untuk menguji hipotesis terkait
cengan permasalahan yang dikaji, dengan tujuan menghasilkan kesimpulan yang valid [18]. Penelitian ini
dirancang dengan desain penelitian quasi-eksperimen. Dalam penelitian ini semua kelas mendapatkan intervensi
pembelajaran kelas yang sama. Yang membedakan adalah kelas eksperimen mendapat intervensi berupa
penugasan membuat screencast, sedangkan kelas kontrol diberikan intervensi berupa penugasan laporan tulis
tangan. Adapun desain penelitian yang diterapkan ialah sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post-test
Eksperimen Penugasan screencast (X) O1
Kontrol Penugasan laporan tulis tangan (X») 8}

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 Teknologi Pendidikan angkatan 2022 yang mengikuti mata
kuliah Statistika Pendidikan. Total terdapat 64 mahasiswa yang terbagi ke dalam empat kelas (offering), masing-
masing terdiri dari 16 orang, yaitu offering A, B, C, dan D. Dalam desain penelitian ini, offering A dan B ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen yang diberikan skenario penugasan berbasis screencast, sedangkan offering C dan
D ditetapkan sebagai kelompok kontrol yang diberikan skenario penugasan berupa laporan tulis tangan. Setiap
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kelas memiliki kemampuan akademik dan karakteristik pembelajaran yang relatif seimbang berdasarkan hasil
asesmen awal dan data akademik sebelumnya.

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik simple random sampling untuk menjamin bahwa setiap
mahasiswa dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terlibat dalam kelompok eksperimen maupun
kontrol. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk meminimalkan bias dalam pembagian kelompok dan
meningkatkan validitas internal penelitian, khususnya dalam desain kuasi-eksperimental yang mengharuskan
perbandingan antarkelompok dengan tingkat kesetaraan karakteristik yang tinggi.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui tes akhir yang dilakukan dalam bentuk post-test. Dengan soal yang
diujicobakan berada pada tingkat C3 (aplikasi) taksonomi bloom karena hasil belajar yang akan diukur merupakan
hasil belajar prosedural. Aplikasi dalam konteks ini merujuk pada penerapan atau penggunaan hukum, rumus,
metode, dan prinsip dalam situasi atau konteks yang berbeda. Subkategori dari proses penerapan ini meliputi
menemukan, mendramatisasi, menerapkan menyelesaikan, menghitung, memprediksi, memanipulasi,
mengoperasikan, memodifikasi, memecahkan, dan mengimplementasikan [19]. Instrumen post-test berisikan
pertanyaan mengenai langkah-langkah berbagai uji statistik dengan menggunakan SPSS.

Tahapan pembelajaran dari penelitian ini yang pertama adalah memberikan materi kepada siswa yang
disampaikan oleh dosen dalam kelas, pembelajaran ini juga didukung oleh materi yang disampaikan melalui
screencast dan disajikan pada e-learning. Yang kedua adalah menugaskan mahasiswa untuk mencari sebuah
variabel data yang satu sama lain tidak boleh sama. Yang ketiga adalah mahasiswa diharuskan menguji variabel
data yang mereka peroleh dengan uji statistik yang diajarkan. Kelompok kontrol dan eksperimen diberikan
perlakuan yang sama, perbedaannya ada pada kelompok kontrol diberikan penugasan dalam bentuk laporan tulis
tangan sedangkan kelompok eksperimen diberikan penugasan dalam bentuk screencast yang masing-masingnya
berisikan prosedur uji statistik dengan menggunakan program aplikasi SPSS. Penelitian ini dilaksanakan pada
empat pertemuan dengan materi uji statistik seperti uji persyaratan analisis (uji normalitas, homogenitas dan
leniaritas), statistik parametrik (uji-t), Anova (one-way) dan analisis korelasi sederhana.

Uji statistik Independent Sample T-test digunakan dalam menganalisis hasil penelitian ini. Sebelum
menganalisis data, perlu dilaksanakan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas serta homogenitas. Data
harus berdistribusi normal, sehingga terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Kemudian, uji homogenitas
dilakukan untuk menentukan apakah setiap kelas mempunyai varians yang sama atau berbeda. Semua perhitungan
uji statistik dilakukan dengan bantuan SPSS 20.

3. HASIL

Statistik deskriptif dari perolehan hasil nilai post-test hasil belajar prosedural pada kelompok kelas
eksperimen yang menerapkan penugasan screencast dan kelompok kelas kontrol yang menerapkan penugasan
laporan tulis tangan dari penelitian yang sudah dilaksanakan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Prosedural

Kelompok N Minimum Maximum Mean Median Std. Variance
Statistic Statistic Deviation  Statistic
Eksperimen 32 70 89 79.8 79.5 5.59 31.19
Kontrol 32 55 79 67.3 67.0 6.28 39.43

Data tabel 2 menyajikan rata-rata nilai dari hasil belajar prosedural mahasiswa pada kelas yang menerapkan
penugasan screencast (eksperimen) yaitu 79,8 dengan standar deviasi 5,59 dan varian 31,19. Sedangkan rata-rata
nilai dari hasil belajar prosedural mahasiswa pada kelas yang menerapkan penugasan laporan tulis tangan (kontrol)
yaitu 67,3 dengan standar deviasi 6,28 dan varian 39,43. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belajar prosedural
dari mahasiswa pada kelompok kelas eksperimen yang menerapkan penugasan screencast lebih besar
dibandingkan dengan mahasiswa pada kelompok kelas kontrol yang menerapkan penugasan laporan tulis tangan.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengerjakan tugas menggunakan screencast cenderung
memiliki capaian hasil belajar prosedural yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang mengerjakan
tugas secara konvensional.

Setelah uji statistik deskriptif, maka dilanjutkan dengan uji normalitas untuk meninjau nilai hasil belajar yang
dihasilkan oleh masing-masing kelompok kelas untuk memastikan bahwa data yang diperoleh telah berdistribusi
normal. Uji yang digunakan yaitu uji Shapiro-wilk, karena uji ini diperuntukkan sampel <50 orang. Dengan hasil
yang tersaji pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test
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Kelompok Statistic df Sig.
Eksperimen 0.956 32 0.220
Kontrol 0.975 32 0.650

Data Tabel 3 menyajikan hasil analisis uji normalitas untuk kelompok kelas eksperimen yang diberikan tugas
screencast dan kelompok kelas kontrol yang diberikan tugas laporan tulis tangan. Pada kelas eksperimen, terdapat
32 mahasiswa sebagai subjek penelitian dengan nilai Sig. sebesar 0,220. Sementara itu, kelas kontrol juga terdiri
dari 32 mahasiswa dengan nilai Sig. sebesar 0,650. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, jika nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data hasil belajar prosedural mahasiswa berdistribusi normal,
karena nilai probabilitas melebihi 0,05. Dengan demikian, data pada kedua kelompok memenuhi asumsi
normalitas, yang berarti distribusi nilai mahasiswa tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. Ini
menjadi syarat penting untuk melanjutkan analisis statistik parametrik seperti uji-t. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas, dengan menerapkan Test of Homogenity of Variances. Adapun ditujukan untuk menguji dan
memastikan kriteria data telah bersifat homogen. Dengan hasil yang tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas
Levene Statistic Df1 Df2 Sig.
0.366 1 62 0.547

Data tabel 4 menyajikan hasil analisis uji homogenitas. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, data
dinyatakan homogen jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Pada uji homogenitas ini, diperoleh nilai Sig.
sebesar 0,547, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data yang dihasilkan bersifat homogen atau memiliki
varians yang sama. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok memiliki keragaman
(variansi) yang serupa atau tidak. Homogenitas data diperlukan agar perbandingan antara dua kelompok dapat
dilakukan secara adil tanpa adanya bias akibat perbedaan sebaran data. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Dengan
hasil yang tersaji pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Hipotesis

9
Levene’s Test For t-test dor Equality

Equz}llty of of Means
Variances
. Mean
F Sig. t df Sig.  pyitferenc
(2-tailed) o
Equal Variances 0.366 0.547 8.435 62 <0,001 12.531
Assumed
Equal Variances 8.435 61.166 <0,001 12.531
Not Assumed

Dari data tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Sig. dari equal variance assumed (diasumsikan kedua varians
sama) adalah <0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara kedua kelompok. Dengan kata lain, metode penugasan yang berbeda berdampak nyata
terhadap capaian hasil belajar mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar prosedural dari kelompok kelas eksperimen yang menerapkan penugasan dalam
bentuk screencast dengan dengan kelompok kelas yang menerapkan penugasan laporan tulis tangan. Selanjutnya,
berdasarkan tabel output di atas, diketahui bahwa nilai Mean Difference adalah 12,531. Nilai ini menggambarkan
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan ini tidak hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis, karena menunjukkan bahwa penggunaan screencast
sebagai media penugasan berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan prosedural
mahasiswa dalam pembelajaran statistik.

4. PEMBAHASAN

Screencast adalah salah satu jenis media pembelajaran berbasis rekaman video. Media ini dapat menyajikan
informasi, menggambarkan suatu proses, mengajarkan keterampilan, menyesuaikan durasi pembelajaran, serta
memengaruhi sikap pengguna [20]. Screencast juga dikenal luas dengan sebutan video screen capture atau screen

1541



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

recorder, merupakan rekaman digital dari tampilan komputer dengan narasi terarah yang direkam menggunakan
mikrofon [21]. Teknologi screencast memungkinkan pembuatan rekaman video aktivitas layar komputer.
Rekaman ini sering kali dilengkapi dengan narasi audio atau subtitel, sehingga sangat cocok untuk membuat video
dan presentasi edukasional. Screeencast tidak hanya menjelaskan fitur-fitur suatu program komputer, tetapi juga
cara menggunakannya. Rekaman ini mengajarkan kepada pemirsa cara memulai, menyelesaikan, dan mengakhiri
tugas tertentu. Screencast adalah bentuk instruksional berharga yang dapat digunakan untuk tutorial, demonstrasi,
penceritaan digital, dan presentasi yang dinarasikan [22], [23].

Screencast telah digunakan secara luas dan menjadi semakin populer tidak hanya dikalangan pengguna ahli
tetapi juga dikalangan pemula yang ingin mempelajari keterampilan baru [24]. Ada banyak pilihan program
perangkat lunak yang bisa digunakan dalam aktivitas screencast, mulai dari yang berbayar maupun gratis. Tentu
saja, ada fitur yang lebih baik yang ditawarkan ketika perangkat lunak yang digunakan berbayar daripada yang
gratis. Semua perangkat lunak ini pada umumnya memiliki fungsi yang serupa yaitu berfungsi merekam seluruh
materi atau bahan ajar yang ditayangkan di monitor dan direkam menjadi sebuah video [25]. Oleh karenanya,
screencast merupakan alat bantu yang banyak diminati dalam berbagai bidang, khususnya bidang pendidikan.

Screencast telah banyak digunakan dalam bidang pendidikan, mulai dari jenjang terendah hingga jenjang
pendidikan tinggi. Screencast dalam konteks pendidikan dan penerapannya dalam pembelajaran telah diakui
dengan baik oleh para pembelajar sebagai alat tambahan untuk mendukung atau melengkapi pembelajaran [26].
Screencast sangat cocok digunakan untuk menggambarkan prosedur kerja berbasis komputer, terutama fitur-fitur
aplikasi perangkat lunak tertentu [27]. Selain itu, screencast juga dapat diposisikan baik sebagai media
pembelajaran yang dibuat oleh pembelajar maupun penugasan sebagai hasil unjuk kerja pebelajar [7]. Saat ini,
telah banyak penelitian mengenai screencast sebagai media pembelajaran. Namun, masih jarang ditemukan
penelitian yang memposisikan screencast sebagai penugasan pencapaian hasil belajar pebelajar.

Sebagai penugasan pebelajar, screencast merupakan pilihan yang tepat karena panduan visual dan
kemudahan pembelajarannya dan telah diterapkan dalam berbagai bidang pendidikan, termasuk matematika, ilmu
komputer, dan statistik serta masih banyak lagi [24]. Melalui screencast, pebelajar dapat mengamati bagaimana
cara menyelesaikan prosedur tertentu serta melihat tampilan layar saat menjalankan suatu operasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan prosedural yang disajikan dengan gambar bergerak dapat meningkatkan kognitif
pebelajar. Nilai screencasting salah satunya adalah tutorial yang menuntun kita langkah demi langkah dalam
mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan perangkat lunak [25].

Pada mata kuliah statistik, screencast telah banyak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran baik sebagai
media pembelajaran ataupun sebagai proyek penugasan pebelajar [26] [27] [15] [16]. Delport dalam penelitiannya
menilai efek tutorial screencast pada capaian pembelajaran meliputi pengetahuan statistik, aplikasi dan interpretasi
[26]. Screencast sangat cocok digunakan untuk mata kuliah statistik dengan berbagai keunggulan modalitasnya
[16]. Studi menunjukkan bahwa screencast dapat meningkatkan hasil belajar pebelajar, terutama untuk
pengetahuan statistik konseptual tingkat tinggi [27].

Dari hasil penelitian ini, terbukti bahwasannya screencast sebagai penugasan memiliki perbandingan yang
signifikan dengan penugasan laporan tulis tangan terhadap hasil belajar prosedural pada mata kuliah statistik. Hal
ini diperkuat oleh penelitian yang mengemukakan bahwa, kombinasi audio dan video dapat meningkatkan
pengalaman pebelajar jika dibandingkan dengan tutorial berbasis teks pada umumnya. Konten berbasis video lebih
alami, lebih sederhana, dan lebih jelas daripada konten berbasis teks [24]. Selain itu, Screencast juga menawarkan
visualisasi, interaktivitas, dan efektivitas yang lebih baik dalam berbagai pengaturan pendidikan baik sebagai
media pembelajaran maupun penugasan.

Sejalan dengan penelitian ini, Bjerknes dalam penelitiannya menyatakan bahwa penugasan berbentuk
screencast dapat mengurangi risiko kesalahpahaman terhadap kemampuan pebelajar. pebelajar tidak hanya dapat
menyertakan lebih banyak kata, tetapi mereka juga dapat bermain dengan kontribusi lisan mereka, misalnya
dengan memvariasikan nada suara mereka, dengan memvariasikan kecepatan bicara mereka, atau dengan
menyertakan lebih banyak kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari[28]. Selain itu, screencast digunakan
sebagai alat untuk merekam ekspresi dan kreativitas pebelajar dalam mengoperasikan perangkat lunak matematika
yang dinamis [29].

Screencast yang dibuat oleh pebelajar memungkinkan mereka terlibat aktif dan membuat mereka
mengembangkan perasaan memiliki terhadap pengetahuan yang mereka pelajari. Selain itu, pebelajar akan lebih
aktif untuk berdiskusi dengan teman sebaya mereka dan memiliki keyakinan akan kebiasaan seumur hidup bahwa

mempelajari keterampilan yang melibatkan pemahaman bahwa seseorang selalu dapat mempelajari hal-hal baru
[30].
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penugasan berbasis screencast secara signifikan meningkatkan hasil
belajar prosedural mahasiswa dalam mata kuliah Statistika Pendidikan, dibandingkan dengan penugasan
konvensional berupa laporan tulis tangan. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media digital interaktif,
seperti screencast, mampu memfasilitasi pemahaman konsep dan keterampilan prosedural secara lebih efektif
melalui penyampaian visual dan audio yang terintegrasi. Secara praktis, screencast dapat dijadikan alternatif
penugasan yang tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga menilai proses berpikir mahasiswa, sekaligus
mendorong keterlibatan aktif dan refleksi diri.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pedagogi digital dengan
menyoroti peran screencast sebagai alat asesmen otentik berbasis teknologi yang mendukung pendekatan
konstruktivistik dan pembelajaran berbasis kinerja (performance-based learning). Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada ruang lingkup subjek yang homogen, yaitu hanya melibatkan mahasiswa dari satu
program studi dan satu angkatan. Selain itu, variabel hasil belajar yang diukur masih terbatas pada aspek
prosedural, tanpa mengeksplorasi dimensi konseptual maupun afektif.

Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan sampel yang lebih beragam lintas program
studi maupun jenjang pendidikan, serta mengkaji efektivitas screencast dalam meningkatkan berbagai aspek hasil
belajar. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi integrasi screencast dengan bentuk penugasan kolaboratif
atau evaluasi berbasis portofolio untuk mengoptimalkan potensi pedagogis teknologi ini.
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